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Abstrak

Perksmvangan Lslam di [awa pada masa Kergraan Mataram dun Kartaswrea menampitkan
corak yang berbeda apabila dibandinglan denpan mosa o sebelimenya. Hal itw ditanda
dengan Eentalnya leosofi kejawen berpadu desgan snswrwnsir budaya Lilane, Pada reasa int
rafa dianggap sebagai simbol penata agama sepertt selar pada sltan Agseng, Litasa menpads
pacsat reprodukai araran Islan yang dikemas dalam bemtak sevar dan ek, Pada mase dua
keergiaan inilah  berkembang tradisi pemwlivan serar atew ek yang digbab  dan
disesmarkan denpan’ apama slam daw babkan mensodaplast cerita-erita dard dbazanab
Lslam yang ada di dunta lnar Mataram dan Kartasuro,

Kata Kunci : Mataram, Kartasura, Serat, Suluk, [slam, Jawa

Pendahuluan

Pasca kejaruhan kerajaan Demuak dan Pajang, kerajaan vang amml berkumya
adalah kerajaan Mataram yang didinkan oleh Sutawyava, Pada masa kerajaan
Mataram 1, agama Islam menampilkan bentuk vang lam karena ada usaha-usaha
untuk mencocokkan madisi Jawa dengan agama lslam. Pada masa ini bermunculan
tradlisi penulisan serat yang mempertemukan antara rachist slam dengan kebudayaan
lokal (Jawa). Perkembangan ini menemukan momentumnva pada masa pemernntahan
Sultan Agung (1613-1645 M.) dengan membuat  penanpgealan Jawa  dengan
berdasarkan kalender Hijriyah, serta menjadikan rensofi kepawen menjad: bagian wk
terpisahkan dan agama Islam Jawa.

Meski demikian, terdapat fenomena vang cukup anch mengenat hal ini. Pada
masa ini, ketka teosofi kejawen memperhihatkan coraknya secarn dominan, tetaps
dalam sejarahnya renadi perisuwa-peristiwa sepertn kasus Serat Cabolek, Svekh
Amongraga, Sunan Panggung dan luin sebagainva. Mercka semua diraduh menganut
ajaran sesat yaru dokmn wujudiyah, padahal pka dilibar din radist jawa vang sangar
kental dengan reosofi jawanya, kejadian-kejadian i1 susah untuk rerjadi. Kertas kerja
im mendeskripsikan tentang Islam di Jawa pada periode kerajaan Mataram dan
Kartasura.

Kesusasteraan Islam (Jawa) Mataram

Herdininya kerajaan Mataram Islim membenkan ruang yang luas dalam
perkembangan kesusasteraan Islam, Para penguasa memiliki kepedulian yang nngg
untuk menyerap unsur Islam untuk dipadukan dengan kebudavaan lokal Pada masa
pemenntahan Panembahan Seda Krapyak (1601 — 1613 M) bermunculan berbagm
serat suluk yang memperemukan tadisi Jawa dengan aparan nustik Islam. Misalnya
adalah munculoys Serar Sulud Wil yang bensi wepangan Sunan Bonang kepada
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Wil yang dikatakan sebagal belas «eorang budak pada zaman Majapabtt, Serat yang
lain adalah Serat Malang Sumirang vang ditulis oleh Sunan Pangpung ketika 1a hendak
menjalan hukoman bakar.

Namun yang agek  membingungkan  adalah kenka semua cemta fentang
pertentangan antara [slam ortodoss deagan lslam yang diznggap heterodoks (tasawuf
mustiko  Alosofis] dihubungkan dengan  oradist rgueraja Jawa vang kebanyakan
menganut reosofi kepowen vang sangar dekat dengan konsep wabdar alany-d
(manunggaling kawoly pustl, Susah unmk dipabam apabila di kerajpan Mararam
vang dikena! deagun teosofi heppwennya didapan ada crang yang dibukum bakar
karena menganur paham sepern i, sepern centa Pangeran Panggung, dibuang ke
lavie sepertt kasus Ki Bebelul, dan Svekh Amongraga, dan kasus Ki Mutamakin yang
semudian mendapat ampunan Jan Raja. Sepern chikatakan Schricke bahwa posisi
reluul antara ajaran yang vrtodoks dengan ajaran yang dipandang heterodoks menjadi
terbalik kenka Mararam menancapkan kekuasaan di kota-kota pesisit, sebab di bawah
pemermtahan Sulimn Agung (1613 — 1645 M) unsur teosofi Jawa menjadi sangac
dominan di kerajasn Matienn, malshan pengganunya Amangkurat I (1646 ~ 1677
ML) miengambil langkah untak menindas guro-guru agama yang ottodoks.” Menurut
duea VOO, Raklof van Goens, Amangkurat | membuat daftar para pemimpin agama
dan mercka semua dikimpilkan di istana, kemudian rerjadi pembanraan besar-
besaran, antart 5000 — GO0 Grane pra, wanita dan anak-anak di bunuh®

Pada abad ke 18 AL radis penubsan karya sastra tetap berpusat di [stana
Mataram, Rarmasura dan Surakarm. Pada whun 1716 M. naskah yang berbahasa Jawa
kuna vang beyudul Dbwsomye Kabanin welah disalin oleh Pangeran Kartasura.
Terjemahan tememalan karva karya Islam dan bahasa Melayu dan Arab telah
dilakukan, sepertd Mowad o Huamz, dan Menak Albmad Hanalr. Pengarang yang
dikerahut namanva dar dokumen-dokumen VOO dan juga tradisi Jawa adalah Cank
Bajra [Lumenggung Trmwiguna) vang akuf di Kartasura sejpk mhun 1715 M. dan
menjads sekitar tahun 1730 —an spmpat dengan wafaenya pada mhun 1751 M. kenon
chia menulis Bubad Kartare, contera-cettesa pangi dengan judul Yadanagara Wadang.

Tokoh lamoya adalah Raw Pake Buwasa (1657 — 1732 M), istrl dan Paku
Buwana 1 (1703 — 1716 ML) benasa dalam memelhara wadisi literatur Islam Jawa
vang terlihat  denpan beberspa  karvanva  Dia juga labh yang  mendorong
diterjemahkannya naskab-nuskal bernafaskan Islun ke dalam bahasa Jawa seperti
serat Menak vang dsusun pada tahun 1715 L Serat Menak ini menggambarkan
kepahlawanan Hamzah paman Nabi Muhammad saw. ketika berperang melawan
Laum kafir Queaisy sampat kemudian terbunuh secara kepam oleh orang suruhannya
Hindun. Serar m dikenal juga dengan teks Kartasura." Sementara purbatjaraka
mengamkan babwn serac Menak mi disalin langsung dan salinan Melayu (hikayat
Aumir Hameah)”

| Sehieke, B, Jedoveiien Onliolpial Stedi, 1, Vol 2 (Hatdongt Van Hoeve Led-The Fiague,
19553, 7
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Dia juga yang mendorong penulisan kembalt cerita [allandar, Centa Yanf, kimb
Usnibiyab, maupun Swuluk Garwa Kencawa, Karva-karva mi sehenarnva merupakan karva
yang dirulis pada masa Sultan Agung dan kemudian ditubis ulang atas perintah Ratu
Paku Buwana dengan mjuan mengangkar wibawa Sultan Paku Buwana 11 Pada
pembukaan cerita Iskandar dan Yo, diganmbarkan Raru Paku Buwana sebagai
seorang yang berpengetahuan luas, berpengaruh dan diberkan Tuban. Keal Ulsidbeyal
bahkan lebih eksplisit bercenita wentang kekuamn supra natural yang 1 tunjukkan
dalam kirab-kitab ini. la menulis kitab i karena berupaya untuk menvempurnakan
pemérintahan cucunya karena matahart telah ada di puneak punung (maw Jengiers,
sementara 12 sendini sudah berusia lanjut serta mendekan kesempurmaan. Kitab
Uswibtyah bahkan disetarakan dengan al-Qur'sn, 1 discbursebut sebagar firman
Tuhan dan mampu menjamin kekebalan dan kejayaan dalam perang Suci. Membaca
kitab ini sama dengan pergt hap ribuan kal atau membaea al-Qur'an ribuan kaly,
meéreka vang memelihara kirab ini akan dijaga malukar sebanvak 7700 dan dilindung
dan sihir, Orang kafir yang membuacanva maka dia akan menpdy mushm, dan orang
bodoh akan menjadi pandar dalam hal suluk pka 1w membacanya.

Teks vang dianggap paling berharga dan Rarn Pako Buwana adalah Swik
Garwa Kencama, Suluk i dianggap sebagal karva dan Sultan Agung Sendini dan
bercerita tentang  filsafar kermajaan  Jawa vang renlhomn oleh  mistsisme  sufi
Pembukaan Suluk Garwa Kencana membicarakan tentang persoalan syan'ar, tarekar,
hakikar dan makrifat, tak pelak lag terpengaruh oleh unsur-unsur mustik Islim dan
ibn “Araby”

Pada paruh kedua abad ke -18 M, Yasadipura | (1729 — 1803 M.} akoaf di srana
Surakarra. Yasadipura merupakan anak dan Tumenggung Arva Padmanegara (Bupan
Pengping). Ketika masih keal dikenal dengan nama Bagus Banjar serta dijuluks Jaka
Shubuh sebab terlahir di wakiu Shubuh, Ketika berusia 8 tahun Bagus Banjar dikinm
ke Kedu untuk belajar agama lslam kepada ulama sawuf v Ky Angpamag.
Dikatakan bahwa Bagus Banjar memiliki kemampuan luar biasa untuk menyerap
semua ilmu yang dipelajannya. Ketika berusia 14 tahun Bagus Bangar mula mengabdi
di Keraton Kartasura pada masa Paku Buwana 1101726 - 1749 A,

Dia dikenal sebagai salah satu penubis fawa vang webesar dan karva-karva vang
dihasilkannya seperts Seraf rama, Serat Barataywda, Serar Aryana Sasabatn atan Lokapala.
Dha juga dikenal sebagai penenjemah Serar Desarsnr dan menuhs kembali Serar Mewas,
menerjemahkan Tafsraletin ke dalam bahasa Jawa dengan judul Serer Tapasalatin dan
Anbrya (tapel adam). Dan akhirnva i juga dianggap schaga penubis dan Senwr Caboled
dan Babad Giyantr.'

W Serat Yiesn) merupakan terjemalian gava koraton Mataram atas scbuah ksab Nabi Yusuf dalam
al-Chur'an tampaknva divulis pad.n tmhun 1633 AL di dekor Tembavan D aklne Yosoef verst 1633 AL im
dilampirkan juga-schuah aulalan lain dan naskah kesaton vang berufaskan [slam Liniva vaita kitabs
Urwidbryab. Lihat, Ricklefs, MC. Sgfarah Maderw, 109,

7 Thid., 203 — 203,

| Vulwk Camua Kewcnng disertakan oleh MO Ricklefs dalam bukonvn The Seew o Ulddoen U gnldi
i Java, 1726 — 1748, History, Litorature and Iilom in the Conrt af Pakilnnidied [ (Hondduli: Flawal Press
Unre. 1998), 115 =121,

¥ Unnik brografi dan kurva dae Yasadpura 1, bhar dalam Sochards, "Raden Ngabeh Jasadmpura
I, Court Poet OFf Surukarea: His Life And Weorks"”, ledsneos, 8 Comel Modern Indanesm Praject, 1969,
pp- 81=-102.
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Penting dicatat bahwae serat Dewa Ruer vang ditulis oleh Yasadipura | berisi
tentang doktrin kebatinan yang berasal dan Hindu. Serat in1 menceriterakan terutama
terkait dengan bagmmans Bima (salah sate purea pandawa) dimagasi oleh gurunya
Durna untuk mencan wr keludupan (kesempurnaan hidup). Maka Bima pun
mercarmya ke seluruh rempat pamun vang dicannya tidaklah didapat. Serelah Bima
dalamn keadaan kosong (fana® nba tiba muncul wujud kecil vang persis dengan Bima
sendirt vang memperkenalkan din schagar Dewn Ruct” Bima pun menyadari bahwa
sehenumva are keludupan i adalab menvam dengan Tlahy, dan dalam kesadaran 1o
akhirnyva Bima mencapai sesaruay hamby dengan Tuhan, Serat Dewa Ruei memilild
peran pentng untuk menjeliskan adanva perkembangan dan doktrin Wahdat al-
Wup-d di Jawa, sebab serat i diambil dan kisah Bharatayuda imi menjach bagian yang
hampar ndak terprsahkan dan dunia pewayangan di Jawa.

Penulis bertkutnya adaluh Yasadipura 11 {w. 1844 M) merupakan putra dani
‘1".1.'51.tdipur:1 I, melukukan hal vang sama d-:ngan ying dilakukan oleh a}r;.hnya. Antara
lain denpan meaggubah naskab-naskah ke dalam bahasa Jawa Baru, sepern Senaf

Lismerastivg, Serwt Dewa Roe dan Keab Dramasonya. [a juga yang dikenal sebagai
penyusun Sesd Contr, salah saru pambon besar yang berist masalah-masalah
sehudupan omng Jawa,

Doktrin Martabat Tujuh di Jawa

Pada masa-masa kerajaan Mataram tersebut, unsur-unsur Izlam  terutama vang
beckaitan dengan paham pudddit afsmged, implikast dan konschuensinya rercerap
masuk ke dalam kesusasterman Jawa, Hal i dibukokan dengan terdapatnya banyak
naskah-naskah yang borcenea dan mengnjarkan rentang doktrn wabdar alwiy-d, kisah-
kisah dan dunm Islam, dan schagaaya seperti tersaji di muka. Sesat Dewa Rual, Seraf
Cabieh, dan Serat Conthine, musalnyn menggambarkan unsur doktrin sabdat aluy-d,
Kt Amir Hamza, wenfa Dkonday, dan verita Y wnf menggambarkan kisah-kisah dan
dunta slam dan Litn-lam sebapaaa

Serat Centim | mengiahkan  tentang  pengembaraan seorang putra  dan
pesantren Gin yang mgin mencar ilinu, disamping menyebarkan ilmu yang telah
dimiliks serelah pesantren Gin dibancurkan oleh Sulean Agung dart Mataram. Dalam
pengembaraannya, i memasal nama samaran Amongraga, yang kemudian pada
akhirnya disalabkan dan diranghap dan dibukum dengan membuangnya ke laut
harena telah menyebarkan aaran kesatuan kawuln gust, Schagar sebuah primbon

[ bt NUC. Hacklete, Seimmd Mogein 124

I Bandhingkan denpen Wb Wl Ty dan Fasddidin Arhar, hat Aththr The Confrronze of be
Birds, retjetrhen dim Cs. Nott daes Mok o Thaie (Colorado: Boilder, 1954

I S Clesitin mierpilan primbon leser vang hendak | besceditm tenting sepala hal ‘dalam
kehidupan Buku s mieropakan hosl ki belieeapa otang dalam bidangnya THASINg-ASINg Sepert
Koial Panguln Tafi Snen vang el tentig ol vang berkaitin dengan agaoma, vang berkartan
deppin gending pendep dimilie aleh Dleming Nivagi. Sefnentacn yang menyusin menjach bentuk
Lialent secaes vrh gdabal Yasslimmea 110 Rasiggrasuteang, dan Saseridpo atas dorongan Paku Buaana
V' ung boenfon i mimb omengeds sutrs mabkots Dok medcrgig maksudava m Paku Buean
entehatlan onsannis e beshogin wempat vasg akian diadikan sebagay lame bahasan baby . yanog
hersanghran Herdkar kevasama diel semua pilak alchisnys Senit Centnt berhasil diselesakan pada
ralidy [E2D Beitepatin deiedn o Baesana ¥ mendiduke whs Talae Piko Bueang WV, Fabapat
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Serat Centhing memuar banyak hal berkaitan dengan ajaran agama lslam misalnya vang
berkaitan dengan shalat dan zikar,

Ajaran martabat tujuh mengikuti uraian dalam serar Tuhfah dan diurakan
dalam wejangan Amongraga kepada istrinya, Tambangraras dan pelavannya Centini,
Dyelaskan bahwa ketujuh martabart tersebut terbagt menjadi dua yarmu martabat bann
dan martabat lahir, Martabat batin meliput whudiyar. wolior, dan wabidiyar, sementara
martabar lahir adalah wlam arab, alam misal, alam apvam dan insan famil*

Abadiyat adalabh kesaruan yang mutlak, merupakan martabat & oo, vang
belum nyata sifar dan asmanya, Kedua martabar  swbder vaiun hakekat
muhammadiyah vang juga disebut dengan slnuwn owal Discbut wahdat karena
kesatuan in1 mengandung kejamakan, namun  baglan baglannya  belum  dapar
dipisahkan. Ketga swbidiver, vakni kesatuan vang mengandung kejamakan dan di
setiap bagian telah ada gambaran secarn jelas dalam tlmu Tuhan, aranya dalam
wubidiyar telah tergambar secara jelas wujd bumg, langit vang tojuh, hewan dan isi
bumi yang nyata batas-batasnya dalam imu Tuhan. Wabkidna merupakan faipen fram,
dikatakan juga sebagai hakekar manusma dan dinamakan o yow tabesad,"

Dan ketiga martabat baun tersebur muncullah empar martabat lahe (@500
kbargfiyah) yaiu alam arwah, alam musal, alam ajsam dan insan kamil. Alam amab
merupakan permulaan Tuhan menciprakan segala kenvataan vang ada dalam ilmunys,
dalam kenynmnn hhl.l:l'j'a.h Alam mitsal diartikan :ﬁrhﬂgm alum porumpaman  Vang
sifatnya menjadi jelas dalam alam gram. Alam e adalah psim yang telah rerukur,
dapat dipisah-pisahkan antara satu bagian denpan bagun vang lun, karena tersusun
dari anasir bumi, apt, angin dan air. Alam aiam bersifar mndddats (bara)'

 Yopya kaweruhs yayi // wonp biruhi marang suksi /) g mactabae (ka eeke [/ mirtabul
sapti sadava // pumika gennya mundhak [/ tmgale wong anf tends 1 paningale mansg sukso /S

Ahadivat ingkang dhungin // kapindho martabat wabdar (0 waludivat ping telune [/ kapinig
pate dlam arwah /) nigalam misal ping lima O/ agalim ajsim acmipan O nsan kaml kaping sapea
bhat Tapan Hadidjaja, Serar Centhied, 11 (Yopvakara: 1976), 71 baddmphkan dengan gubahan kiab
Tuhfah dalam bahasa Jawa.

1 Mangka ahadiyar dhingin // mgsean wajud mutlak tepese sl tan mengke [) o
nyata sipaned /) miwah ing ssmanirs S/ kemng mangkono ko (0 dsong ana kanvatiin

Kang martabat wahdat singgdh // ngasunan takvin swal (0 kagana Hyang Agung keesane [/
nyataken awikira /) kalawan ngelomunicn /0 mangka avata anompan S Ll setengih sspatie [/

Ingaranun sulen Dani // hakekat Mohsmmadivah /0 tegese subeo Dates relee J thu kelakuamag
Dat // enggonming pakumpulan [/ L sakebie sipate Da

:'l'Illﬂ“k.ll W.I.hi.l.‘li}'lt t:n.gﬂh I tuhy.un tsand narrianing Katina fva l[;.u'..g el 0 avataken
dhewekin [/ surta makhluk sadava ¢/ sowah Liwen, sgpat ageliu 00 pa sumipn apisal-pissh

lng;arm ilk}'ﬂ.l.t tsahit /) ik hakeka AnuEsd 0 foposc akvan ta eke wus pvats kaliamen

£/ barni langit kasapea // miwsh kewan sampan sajud (0 seng ngomune Pangetan /. Thid,, T2
¥ Mangka ngalam aromh nenggih (/ kaovarhssmg Huong Suksma karani tku Hyang
Manon /) snglabrmken king ans // g adalem agelmunta nppenang nvitihaken du [0 mg

anarmng ngalam aeaah [/

Mangka ngalam musal ugn /) kaeina ing ngalam masal 0 dene dadi gplemane £/ kang tetep ing
ngelmunies '/ lan nyam anansea [ atanap spatpan 0 retels ogalim apsam

Marmabat omga lahie // raah misal lowan apsam | / tggrese sam manghene [/ kandel tpsmg
kabanan // kang nanma panduman [/ johar swal sipanpun rmawih apogil Lovan mahikas /7 b,
T
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Martabat ketujih adalah i &ame! (manusia sempurna) merupakan perpaduan
antara keenam maribat yang sebelumnya. Insan kamil merupakan cerminan Tuhan,
keadunnnya ridak dapat dipsahkan da keadaan Tuhan,'

Maka Cerira tentang Svekh Siti Jenar, Sunan Panggung, Ki Bebeluk, Svekh
Amongeaga vang  dibukum  mat, atig polemik  Mutamakin karena  dinnggap
menmimpang (heterodoks 'menginut paham W atiedar wi-amg-d ) dan diabadikan dalam
Serat-serat mempakan karya sastra yang sangat betnilat, akan terapi sekaligus
mengandung keanchan-keanchan. Sulir dimengeru Lihwa di ingkungan Keraton Jawa
terdapat crang-orang vang dihukum man karena menganut paham wnion srystes, sebab
paham i dalam rmdist keraton Jawa sangat kuat, para raja-raja dan pam punggawa
pada umumnya juga menganut pakam ' Seperti terlihat masa Sultan Agung (1613
— 1645 dan Amangkurar | (1646 = 1677)" serta pada Yasadipura Iy Yasadipara II,
Pake Buiwvana 11, dae Ranggawarsta  yvang dar mercka menghasilkan banyak sekali
karya-karva vang did:‘ll.;mn;.: mengendung faharm mason neystee, akan rerap trdak pt‘mﬂh
mengalami nasib vang trags sepeen para pendahulunya,

Konsep manunggahng kawala gustl, biss memilika paling ndak dua penafsiran.
Ada vang mengatakat bahwa hal u menunjukkan kedekatan antara rakvat (kawula)
dengan rajanva (gusti), cakvat merupakan abdi dari rajanya vang selaln patuh
meliksanakan sepals titdh Jdun gusti (raja) nya. Dalam perspeknf ini, konsep rersehut
tdak mengandung art bersatunia anmm hamba dengan Tuhanaya. Penafsiran yang
kedua, vaitu manunggaling kawula gusn disrukan sebagai bersatunya antara hamba
denpun Tuhan, depert bersatunia Ieresna dengnn Dewa Wisnu,

Perumpamadn yang lin honsep manunggal kawala gust diketemukan dalam
sumbol kens dan ssrungme dengan istlah orge manging warangka, Curiga berart
kerisnva dan waranoka betarn sarungnya, cunga berarn simbol raja dan warangka
berart ralvat, keduanya harius menyvar, saling membuoruhlan dan saling melindungt.

l'etapt dalim Iun,i.aj. i lawa, kemton () lah yang seberulnya mcmpunjmi
kewenungsn untuk melasukan bal sepertt it Selain raja ndak ada yang memiliki hal
untuk melakukan hal vang sama, spabila ada diantara rakyat yang melakukan hal
seperti i1, maka itu dianggap menympang dan bisa diatuhi hukuman. Dalam
perspeknt i, paaka kit bisy oclotakkan centa Syekh Siti Jenar, Svekh Amongraga,

" Mangka msan kamil nenggih | anggone martabat sapta /) tan apasah kahanane // kelawan
kabuopoung Hyang < oyt anseeag purhs 0 lan spate mahs luhae // nyats ing insan panika //

ingur.m msan basan karana aran mnngkm.l ! 'I:J.-mp;!n psum tku dene // Imng kandel lun
leprstra ¢ G ab-owah anane karona anane oo sanﬁkmp; ACLESIT SI.n.gklnt i

Dene gmasts ,111;-nggﬂ1 angn qps lirwan toym o f [t pLuLIhl papate AF mulane bimeda-bedy
L2 waw :nr_-]-;m[-‘ manangsa || m@oang m,.ﬂ.;;.npl :kumpul C sekawan datan munﬂgﬂi J i dhad,, 73

“ Semt St Jenar mencenterakan tentang polenuk antizs S Jenar dengan para wali lainnya di
G Lraph, Serar Cebaolek m::ngl:t.]hkm penitiwa 5:.‘:";31 S _T:-m.r, Stnan Pﬁ.ﬂ@m@. Ea Behbeluk,
Svekh Amongraga din remotuma Mutamalan, Serat Centlum mencesitesakan terutasma tentang Syekh
ST E A

" Lahar Ssrwhy Mk Lo Kaawen Radewr Noavely Rasggavarsita (Jakarta UT Press, 1988), 28,

W shar Schineke, Loaeavinmm ol 1L, 77

U Periade tabun 1757 sampa dengan 1873 dimla oleh Direwss sehapas masa kebanghivan
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Sunan Panggung, Ki Bebeluk yang dihukum man, atau Ahmad Mutamakin, karena
mereka dianggap telah melangkahi wewenang raja dengan paham rersebur.

Menank untuk dicatat bahwa berkatan dengan penolakan dan serangan
tethadap aliran "heterodoks” ini, para penganut alitan w1 membels keyakinan yang
mereka anut. Terdapat sejumlah rteks tembang jawa pada abad ke-19 vang
mencerminkan berbagai kadar semangar mercka vang menentang aliran ortodoksi
(membeln aliran hererodoks vang  mereka anut). Serat Centing vang disusun pada
ahun 1815 M, mengisahkan pengembaraan Syckh Amongraga, salah saru keturunan
keluarga sunan Giri vang karena diusir dan wilavahnva oleh pasukan Sultan Agung,
telah berkelana ke seluruh pulan Jawa untuk menemu satu per satu pertama dan
arang bijak yang menyept di gunung-gunung. Setiap pertemuan merupakan semacam
cnsiklopedi vang scbenarnya dan jawaisme. Svekh Amongraga tenmu saja ndak
memusuht Islam vang dijadikan agama negara Mataram, rerapr segala macam
"reformisme dan arabisas".

Pengungkapan lebih jelas lag wrdapat dalim Sulul Garoloco, vang dinulis
sekitar tahun 1840 dan serta Darmagandul yang kemungkinan baru dirulis setelah
tmhun 1879. kedua karya i1 tampaknya berasal dar daerab ledin dan dar salah sam
lingkungan pegawai negen keetl vang tetap dekar dengan substear Hindu-Jawa. Tokoh
dalam Suluk Gatoloco, digambarkan sebagal putera dewa terfingpd Sukma Wisesa,
vang memenntah di kekaisarannya bersama pathnva Nur Muhammad, Namun,
setelah prolog muologis 1w kisahnya segera menpdi hangar karena Garoloco
schenamya adalah gatea dan angpota tubuh pra (garo, "11u1115"'| vare mengngatkan
kita pada pemuaan lingga di Jawu pada zaman pra lslam, Kemudian penulisnya
mengisahkan tokoh yang mencari calon st Perjiwan (vang kemudian berputera dan
dinama Darmogandul). Pada saat berkelana, Gatoloco yuga berjumpa dengan banvak
ulama dan melakukan perdebatan dengan mercha mengena metafisika. Ia selalu
menang meskipun menyatakan penafairan vang sepenuhnva bid'ah. Misalaya 1
menyatakan bahwa cukup bila kita shalar dalam han, bahwa Nabi Muhammad
termasuk nabi kecil, dan sambil lalu menerangkan pelbaga cumolog anch vaiu
menjelaskan kara-kata Arab melalu bahasa Jawa Memawab lawan bicaranva vang
menanyakan apakah ada kemungkinan m dirasuki sctan, 14 mengivakan dengan
menerangkan bahwa kata sctan berasal dan kata seta vang berartt punh yang
merupakan warna air mant

Sementara itu, Serat Darmapgandul lebih beram k. Kisahnva mengena orang
bijak vang bemama Kalamwadi yvang menvampakan kepada mundoya pemuda
Darmagandul, bagaimana kejayaan Majapahit  berakhir secara menyedihkan dan
bagaimana Raden Fatah putera raja terakhar vairu Brawnava relah berkhianar dengan
masuk agama baru. Meskipun Syekh Siti Jenar ditampilban sebagar wali sejati, wali-
wali lainnya sedikit sekali dipuji, apalagt Sunan Bonang digambarkan scbagai orang
vang kasar dan tdak tabu malu. Akan  tetapt sehaliknya Sabdapalon  dan
Nayagenggong, kedua abdi sena Brawnaya, berbincang-hincang dengan mapkannya
tentang metafisika dan memutuskan untuk ndak masuk agama baru dan menentang
kemungkinan kehidupan kedua screlah kematian. [h dalam rembang  rerakhir
(tembang XXI) anchnya omng Cina dmsimilastkan dengan kalangan santm dan
dimasukkan ke dalam kategor yang sama. Raden Fatah disalahkan karena ibunya
orang Cina, demikian juga hukum yang dilaksanakan di kerapaan Demak. Para wah —
disini dianggap berasal dari Cina-  dibandingkan dengan bangau punh yvung sering
benalan di sawah dengan congkaknya serta wtnpa rasa hormar dan jambulnya
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mengngatkan orang  pada scbuah kepang, Meskipun  demikian, teks 1m
menambakkan, harus ditertma halwa orang-orang Cina masth ungeul karena meseka
fahu mesghomman leluhumyn, sedanpkan perang Jawa hanya menghorman orang
Arab saja, Tampak bahws serangan kaum ortodoks mendapar jawaban dan hahwa
para pengikut kepercayazn kuno serempat (agama lurd) mampu bereaksi dengan
memunculkan sederet teks vanp jelas berkualitas sastra dan disebarkan secara luas.”"’

Dast sini, maks  kerajaan  Matamm  memegang peranan  penting  dalam
memelibir tadisi penulisan sastea Jawa, lebih dar kerajaan Mataram membuat jalur
mitelektual lslam Jawa menyach ndak terputus. Sehab dar istanalah scbetulnya karva
karva lslam Jawa berkembang dan bertahan khusosaya di wilayah Jawa Tengah dan
fawa  Timur, dan dari sunalah tcosoli Jawa yang cenderung kepada paham
manurggrling kawula gust terpelibars,

Penutup

Islam pada masa Mataram dan Kartasura memperdihatkan corak yang berbeda
dengan masa sehelumnya, vair perpaduan budaya jawa dengan agama lslam sepern
tedlihat dalam kesusasteraan lawsa. Perkembangan kesusasteraan Jawa pada masa
kerajasn  Matarami dan Kartssura menampilkan corak baru yaiu  tampilnya
kesusasteraan Jaws Islam sang mempertemulan aspek tradist fawa dan sastra Tslam.
Fal ini mewarna corak bara dalam perkembangan Islam di nusantara khususnya di
Jawa vartn bangkimya sasia Jawa Isiam,
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